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RINGKASAN

Riset ini tujuannya untuk mengetahui nilai kecernaan BK, BO, dan PK pada kelinci,
penggunaan daun ketela pohon sebanyak 10 hingga 40% dalam pembuatan konsentrat.
Pelaksanaan riset dimulai pada tanggal 9 hingga 20 Juni 2022. Bahan pakan yang digunakan
di analisis secara proksimat di LAB. Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Brawijaya.

Dalam riset ini, menggunakan ternak kelinci sebanyak 20 ekor kelinci jantan new zealand
white (bobot badan berkisar 1.640 + 21,8 gr). Penggunaan pakan berupa hijauan (kangkung)
dan konsentrat, bahan baku yang digunakan yaitu beras jagung, bekatul, ampas tahu, mineral,
ampas tahu, dan garam.

Konsentrat dicampur dengan daun singkong sesuai takaran yang sudah ditentukan pada
setiap perlakuan (P1) pakan utama + konsentrat (PK 15% + daun ketela 10 %), (P2) ) pakan
utama + konsentrat (pk 13% + daun ketela 20 %), (P3) pakan basal + konsentrat (pk 12% +
daun ketela 30 %), (P4) pakan utama + konsentrat (pk 12% + daun ketela 40%). Pengamatan
pada ("KCBK) kecernaan bahan kering, (KCBO) kecernaan bahan organik dan (KCPK)
kecernaan protein kasar.

Temuan dalam riset ini konsentrat yang ditambahkan 20% daun singkong sebagai pakan
kelinci mampu menaikkan kecernaan BK (bahan kering 85,80%) BO (bahan organik ) 86,55%)
dan PK (protein kasar 87,81%).

Kesimpulan dapat ditarik bahwa penambahan daun singkong sebanyak 20% dalam
konsentrat sebagai pakan kelinci yang diimbangi dengan pemberian pakan utama dapat
dikatakan mencapai nilai kecernaan BK (bahan kering), BO (bahan organik), dan PK (protein
kasar) tergolong tinggi.

Kata Kunci : daun ketela pohon, konsentrat kelinci, dan kecernaan pakan.



l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dampak dari peningkatan penduduk Indonesia, menyebabkan meningkatnya
permintaan protein hewani untuk mencukupi kebutuhan gizi masyarakat Indonesia, namun saat
ini permintaan protein hewani belum tercukupi karena ketersediaannya yang terbatas dan
harganya yang terus meningkat, daging kelinci termasuk salah satu komoditi ternak yg
digunakan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani di Indonesia. Kandungan protein pada
daging kelinci sekitar 18,6% dan lemak yang tergolong rendah 6,2% ketimbang komoditi
ternak lainnya (Rukman,2005).

Saat ini peternakan kelinci terus berkembang bahkan sampai pada masyarakat, salah
satu faktor penting yang mendukung pertumbuhan kelinci adalah pakan, kelinci membutuhkan
hijauan 60% dan konsentrat 40%. Pakan hijauan sebagai sumber serat untuk mencukupi
kebutuhan pokok kelinci, sedangkan untuk kebutuhan produksi perlu adanya pakan tambahan
untuk mencukupi kebutuhan nutrisi kelinci (Anggorodi, 1990). Pakan tambahan yang
dibutuhkan untuk mencukupi kebutuhan nutrisi pada kelinci agar penampilan produksinya
lebih baik adalah konsentrat. Soeparno, (1994) menyatakan bahwa untuk mempercepat laju
pertumbuhan kelinci, pakan merupakan hal penting yang perlu diperhatikan dalam hal ini
adalah karbohidrat, protein, lemak, mineral, air dan vitamin. Kelinci yang memasuki fase
pertumbuhan membutuhkan digestible energi (DE) sebesar 2500 kkal/kg, TDN 65%, lemak
kasar 2% dan protein 16% (NRC 1997).

Kualitas pakan konsentrat tergolong bagus karena kandungan nutrisi yang tinggi,
namun dari segi harga yang mahal, jika dihitung dalam biaya produksi, pakan menempati 70%
dari total biaya, maka dari itu, perlu adanya pakan alternatif yang mudah didapat, harga murah,
ketersediaan yang selalu ada, namun mencukupi kebutuhan pokok dan kebutuhan untuk
berproduksi dalam beternak kelinci. Daun singkong adalah limbah dari industri pertanian yang
bisa digunakan untuk pakan alternatif kelinci, karena nutrisi yang terkandung di dalamnya
tergolong tinggi, mudah didapat dan melimpah. Daun singkong mengandung bahan kering
23,36%, serat kasar 19,41%, protein kasar 29%, BETN 34,08%, lemak 9,41%, dan abu 8,83%.
Daun singkong memiliki masa simpan yang pendek, maka untuk memperpanjangnya perlu
diolah dengan cara direbus.

Kecernaan nutrisi ransum adalah kemampuan ternak memanfaatkan pakan untuk
memenuhi hidup pokok dan pertumbuhan. Perba et al.,(2007) menyatakan bahwa daun
singkong yang ditambahkan dalam ransum dapat meningkatkan kecernaan PK (protein kasar)
dan SK (serat kasar) pada kelinci, sehingga dalam pemanfaatan ransum lebih maksimal.

Pada penelitian ini, penggunaan daun ketela pohon sebanyak 10 hingga 40%
ditambahkan kedalam pakan konsentrat dengan kandungan PK 18%, harapannya bisa
meningkatkan kecernaan BK, PK, dan BO. Uraian masalah diatas adalah alasan yang
mendorong penulis untuk melakukan riset tentang *“ Pengaruh Penambahan Daun Ketela Pohon
Dalam Pakan Konsentrat Untuk Mengetahui Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan
Organik, Dan Kecernaan Protein Kasar Pada Kelinci”



1.2. Rumusan Masalah

Apakah tingkat penggunaan daun ketela pohon pada level 10 hingga 40% sebagai
penyusun pakan konsentrat akan berpengaruh terhadap kecernaan BK, BO, dan PK.

1.3. Tujuan

Untuk mengetahui penggunaan daun ketela pohon pada level 10 hingga 40% sebagai
penyusun pakan konsentrat terhadap kecernaan BK, BO, dan PK.

1.4. Manfaat

Sebagai informasi tentang tingkat penggunaan daun ketela pohon pada level 10 hingga
40% sebagai penyusun pakan konsentrat terhadap kecernaan BK, BO, dan PK.
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